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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rumah sakit (RS) adalah salah satu organisasi sektor publik yang bergerak 

dalam bidang pelayanan jasa kesehatan yang mempunyai tugas melaksanakan 

suatu upaya kesehatan dengan mengutamakan atau mementingkan upaya 

penyembuhan dan pemulihan yang telah dilaksanakan secara serasi dan terpadu 

oleh pihak Rumah Sakit dalam upaya peningkatan dan pencegahan. Rumah sakit 

tidak hanya sekedar menampung orang sakit saja melainkan harus lebih 

memperhatikan aspek kepuasan pasien. Untuk itulah rumah sakit harus 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

Salah satu misi RS Islam Siti Khadijah adalah mengelola rumah sakit 

secara professional dan terpadu sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi mutahir. Dalam menjalankan misi tersebut saat ini RS Islam Siti 

Khadijah dalam pelayanannya telah menggunakan sistem yang terkomputerisasi 

seperti sistem pendaftaran pasien dan pembayaran rumah sakit. Seiring dengan 

pelayanan yang semakin bagus maka sudah seharusnya jika rumah sakit 

mengutamakan kualitas pegawai yang berperan penting dalam kegiatan 

perusahaan. Tentu saja hal yang paling mendasar adalah kemampuan yang 

dimiliki seorang pegawai harus dapat dimaksimalkan dengan baik. Dengan kata 

lain, penerimaan dan penempatan posisi pegawai dalam suatu perusahaan harus 

disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. 

 



Permasalahan yang sering dihadapi oleh RS Islam Siti Khadijah 

Palembang yaitu adanya kesulitan untuk menentukan pelamar yang sesuai kriteria 

dan dari sekian banyak pelamar yang ada jumlahnya tidak sebanding dengan 

pelamar yang akan diterima sehingga departemen bagian SDM membutuhkan 

waktu yang lama dalam menyeleksi pelamar. Selain itu seleksi yang dilakukan 

masih bersifat subjektif sehingga dibutuhkan bobot penilaian seleksi pegawai agar 

dapat memberikan penilaian yang objektif dan tidak memihak. Begitu juga pada 

penempatan pegawai dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu memberikan 

rekomendasi penempatan pegawai pada suatu departemen sehingga dapat 

memudahkan dalam proses pengambilan keputusan.  

Pada penelitian ini akan diusulkan suatu sistem yang dapat mengatasi 

masalah penerimaan dan penempatan pegawai. Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) merupakan sebuah sistem terkomputerisasi yang dapat membantu suatu 

organisasi dalam memberikan alternatif solusi untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang diperlukan. 

Oleh karena itu maka metode yang sesuai dalam penelitian ini yaitu 

dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Analytical Hierarchy 

Process (AHP).  SAW merupakan atribut prosedur yang didasarkan pada konsep 

penjumlahan terbobot, mencari penjumlahan bobot dari penilaian kinerja setiap 

alternatif pada semua kriteria dimana kriteria alternatif dengan nilai tertinggi 

secara keseluruhan merupakan alternatif terbaik dan akan diambil. AHP 

digunakan untuk pengambilan keputusan multi kriteria dalam memecahkan suatu 

masalah menjadi suatu hirarki. 



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian Tugas Akhir tentang “Implementasi Metode Simple Additive 

Weighting Dan Analytical Hierarchy Process Dalam Rancang Bangun Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan dan Penempatan Pegawai Pada Rumah 

Sakit Islam Siti Khadijah Palembang”. 

 

1.2.  Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) Dan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam sistem pendukung keputusan 

penempatan pegawai baru.  

2. Merancang sistem pendukung keputusan dalam menentukan keputusan 

yang dapat memberikan alternatif solusi sehingga dapat membuat 

keputusan yang tepat dan sesuai. 

 

1.3. Manfaat 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan bagi penulis melalui penelitian ini dapat memberi 

manfaat sebagai bahan referensi atau bahan untuk menambah 

wawasan serta pemikiran bagi penulis serta untuk menyusun suatu 

skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

pada Jurusan Sistem Informasi Bilingual Universitas Sriwijaya. 



2. Bagi RS Islam Siti Khadijah diharapkan dapat memberi alternatif 

solusi dalam pengambilan keputusan penerimaan dan penempatan 

pegawai baru. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam menyusun penelitian ini penulis membatasi permasalahan agar 

tidak terjadi penyimpangan dari pembahasan, adapun lingkup permasalahan 

dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat sistem pendukung keputusan dalam penerimaan dan 

penempatan pegawai baru pada RS. Islam Siti Khadijah Palembang. 

2. Data yang di analisis merupakan data pegawai baru yang diubah menjadi 

format yang dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut dalam 

penelitian ini.  

3. Metode yang digunakan yaitu metode SAW dan AHP. 
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